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IKHTISAR

Fitria, PERBANDINGAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA
YANG MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)
DENGAN STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD)
(Studi Eksperimen di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah (MI) An-Nur
Cirebon)

Latar belakang penulisan skripsi ini berdasarkan temuan penulis pada studi
pendahuluan di M1 An-Nur Cirebon. Rendahnya prestasi belgjar matematika siswa
diduga karena kurangnya minat dan motivasi belgjar siswa pada pelgaran
matematika. Hal tersebut disebabkan karena guru masih menggunakan metode
ceramah di dalam menyampaikan materi pelgjaran matematika. Sehingga proses
pembelgaran menjadi monoton dan siswa mengalami kejenuhan dalam belgar
serta kesulitan dalam memahami informasi yang disampaikan oleh guru. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi belgjar matematika siswa yang
pembelgarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan
STAD.

Mode pembelgjaran kooperatif tipe TGT dan STAD merupakan suatu model
pembelgaran yang membentuk siswa menjadi kelompok-kelompok, setiap siswa
yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda
(heterogen). Model pembelgaran tipe TGT menggunakan permainan yang bisa
menggairahkan semangat belgar. Sedangkan pada model STAD, siswa diberikan
kuis disetiap akhir pelgaran atau setelah materi g ar disampaikan kepada siswa.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
komparatif. Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan wawancara.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V (lima) Madrasah
Ibtidaiyah (M1) An-Nur Cirebon yang berjumlah 44 siswa. Dengan teknik Boring
Sampling, sampel yang diambil adalah siswa kelas V-1 (lima-satu) dan V-2 (lima-
dua) yang jumlahnya adalah 44 siswa. Setelah data diperoleh, data tersebut
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji Mann Whitney karena data yang
diperoleh tidak berdistribusi normal. Adapun uji prasyaratnya adalah uji normalitas
dan uji homogenitas. Alat bantu (software) komputasi statistik yang digunakan
adalah SPSS 16.

Prestas belgjar matematika siswa yang menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe TGT tergolong sedang, dengan nilai rata-rata peningkatannya yaitu
0.43. Adapun prestas belgar matematika siswa yang menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe STAD juga tergolong sedang, dengan nilai rata-rata
peningkatannya yaitu 0.39.

Dari hasil andlisis diperoleh nilai signifikansi (Asym.Sig 2-tailed) sebesar 0.384

dengan taraf sSignifikansi 5%. Karena (Sig.(0.384) > 0.05), maka dapat

dismpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi
belggar matematika siswa yang pembelgarannya menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan yang
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams Achievement

Division (STAD).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belgar merupakan kegiatan berproses yang ditandal dengan perubahan
pada diri sesorang dan merupakan unsur yang sangat penting dalam pelaksa-
naan pendidikan. Hal ini berarti berhasil atau gagalnya pendidikan bergantung
pada proses belgjar yang dialami siswa. Sedangkan prestasi adalah hasil yang
dicapa setelah mengerjakan sesuatu. Jadi prestasi belgjar adalah hasil yang di-
peroleh siswa setelah mengalami proses belgar.

Berdasarkan observas awa yang dilakukan peneliti ke Madrasah
Ibtidaiyah (MI) An-Nur Cirebon, prestasi belgar matematika siswa masih ter-
golong rendah. Hal ini sesuai dengan perolehan prestasi siswa pada ulangan

harian yang sebagian besar belum memenuhi KKM, sehingga siswa harus me-
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laksanakan remidial dan mengikuti pelgjaran tambahan yang dilaksanakan
oleh guru diluar jam pelgaran.
Melaui wawancara non formal antara peneliti dengan beberapa siswa,

sebagian besar mengatakan bahwa pelgjaran yang paling sulit adalah pelgaran
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matematika. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diambil kesimpulan
awal bahwa penyebab rendahnya prestas belgar siswa adalah rendahnya
minat dan motivasi siswa dalam belajar. Siswa cenderung pasif dalam Proses
Belgjar Mengajar (PBM) di kelas.

Inti permasalahannya terletak pada cara guru menyampaikan pelgjaran.
Kebanyakan guru masih menggunakan metode ceramah untuk semua bahasan,

sehingga pembelgaran menjadi monoton. Akibatnya matematika menjadi
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sesuatu yang sangat menakutkan bagi kebanyakan siswa. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut dibutuhkan inovas untuk mengembangkan Proses
Belggar Menggjar (PBM) di kelas. Ada berbaga metode dan model
pembelgjaran yang mendukung terciptanya proses belgjar yang menyenangkan
bagi siswa. Salah satu aternatif itu adalah model pembelgjaran kooperatif.




Model pembelgaran kooperatif merupakan model pembelgjaran aktif
yang berpusat pada siswa. Adapun tipe dari model pembelgaran kooperatif
adalah tipe Teams Games Tournament (TGT) dan model pembelgaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Tipe tersebut
merupakan model pembelgaran yang menempatkan siswa dalam kelompok-
kelompok belgjar secara heterogen. Kedua tipe pembelgjaran kooperatif ini
dapat membangkitkan semangat belgar karena semua siswa aktif dalam
proses pembel g aran.

Model pembelgaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
dan Sudent Teams Achievement Division (STAD) ini dapat menciptakan pro-
ses pembelgjaran yang menyenangkan dan dapat meningkatkan prestas bela
jar siswa. Penggunaan tipe pembelgaran kooperatif tipe ini, turut mendukung
tujuan pendidikan nasional, sebagaimana tercantum dalam pasal 3 ayat 1 Un-
dang-undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na-
siona yaitu: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
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membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potens
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
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menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Anggota
IKAPI, 2010: 6).

Menyadari fenomena tersebut di atas, peneliti merasa tertarik untuk
menyelidiki seberapa jauh model pembelgaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dan Student Teams Achievement Division (STAD) dapat
menjadi metode yang tepat dalam proses belgjar mengajar matematika pada
pokok bahasan perbandingan dan skala di kelas V (lima) Madrasah (M1) An-
Nur Cirebon. Oleh karena itu peneliti mengangkat skripsi yang berjudul
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“Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Menggunakan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)

dengan Student Teams Achievement Division (STAD) (Studi Eksperimen
di KelasV Madrasah Ibtidaiyah (M1) An-Nur Cirebon)”.



B. Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Pendlitian
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah model pembelgaran yaitu
penelitian tentang perbandingan prestas belgar matematika siswa
yang menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dengan Student Teams Achievement Division
(STAD) di KelasV (lima) Madrasah Ibtidaiyah (M) An-Nur Cirebon.
b. Pendekatan penelitian
Pendekatan dalam skripsi ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
c. JenisMasaah
Jenis masalah dalam skripsi ini adalah mengenai perbandingan prestasi
belgjar matematika siswa menggunakan model pembelgjaran koopertif
tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan Student Teams
Achievement Division (STAD).
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2. Pembatasan Masalah
Mengingat permasalahan dalam meneliti tentang perbandingan
prestasi belgar matematika siswa menggunakan model pembelgaran

=
e
]
>
«Q
c.
=
°
Q
)
=
Q.
Q
-~
3
(]
=
o
Q,
=
(V)
)
=
(0]
o
(]
>
=+
=
«Q
Q
S5
<
Q
>
«Q
3
S,
)
=
Q.
Q
=
U
]
|
©
o
(2]
—
Q
-~
Q
V]
S5
>
Z
2
<
[©)
P
>
Z
c
.
V]
=
)
=
®
o
o
=]

o
o
©
=
Q
c
=
©
o
5
=
o
=
<
o
=
=
-
c
x~
x
®
o
@
S
=3
=
Q
[
S
©
o}
=
o
=
=
o
=
©
@
S
©
=
©
3
°
@
=
=
=
)
=
t
o
<
o
3.
o
=
°
@
=
<
c
@
c
>
o
S
[}
°
e}
=y |
©
=
°
@
S
c
=
o
3
o
=1
=
=
©
o
©
c
=
=,
[
c
©
=
»
c
©
21
(=
3
D
7
o3
o
>

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan Student Teams
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Achievement Division (STAD) cukup luas, maka peneliti merasa perlu

membatasi masal ah.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

a. Pengembangan model pembelgaran kooperdtif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dan Student Teams Achievement Division (STAD)
khususnya pada pokok bahasan perbandingan dan skala.

b. Prestas belgar matematika yang diukur adalah tingkat penguasaan
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materi dalam ranah kognitif (pengetahuan) yang diperoleh dari hasil
tes ketika penelitian berlangsung.
c. Materi pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan tes dalam

penelitian ini adalah perbandingan dan skala.



d. Siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah (MI) An-Nur Cirebon yang
mengikuti kegiatan belgjar mengajar pada tahun gjaran 2012/2013.
3. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian
yang peneliti susun adalah sebagai berikut:

a.  Seberapa besar peningkatan prestasi belgar matematika siswa yang
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT)?

b. Seberapa besar peningkatan prestasi belgar matematika siswa yang
menggunakan model kooperatif tipe Sudent Teams Achievement
Division (STAD)?

c. Apakah terdapat perbedaan prestasi belgar matematika siswa antara
yang menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dengan Student Teams Achievement Division
(STAD)?

a6
Q
=
@)
o)
S
Q
TS
) =
~ iy
O]
=1 ©
o
=
=

a [P
= O
= o
=1 S
C
=] =
%
«Iz
=3
g_
3>
= C
s
[}
=
@)
=
o
o
o
=

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi belgjar matematika
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siswa yang menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT).

2. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi belgar
matematika siswa yang menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe
Sudent Teams Achievement Division (STAD).

3. Untuk mengetahui perbedaan prestas belgar matematika siswa antara
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yang menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Teams Games

Tournament (TGT) dengan Sudent Teams Achievement Division (STAD).

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan kontribusi yang
bermanfaat untuk perkembangan selanjutnya, diantaranya:



1. Teoritis
Sebagal dasar untuk menambah wawasan dan pengalaman peneliti untuk
meningkatkan kualitas proses dan prestasi belgjar matematika siswa.
2. Praktis
a Mepekenakan model pembelgaran kooperatif dalam pelgaran
matematika khususnya model pembelgaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) dan model pembelgaran kooperdtif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD).
b. Memberikan variass model belgjar guna meningkatkan kregtivitas
siswa sehingga siswa tidak bosan belgjar.

c. Hasll pendlitian ini dapat meningkatkan prestasi belgjar matematika.

E. Kerangka Pemikiran
Belgar merupakan kegiatan yang memerlukan proses. Proses belgar
adalah tahapan-tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor
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siswa sehingga tercapal hasil-hasil tertentu. Seseorang dikatakan berhasil
dalam belgar jika mengalami perubahan perilaku tersebut.
Guru sebagai fasilitator berperan untuk mengembangkan proses belgjar

mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. Pengoptimalisasian ini tentunya
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untuk mencapai tujuan pembelgaran. Dalam hal ini guru harus dapat memilih
model pembelgjaran yang sesuai dengan kondis pembelgaran, kondisi
lingkungan, terutama kondisi siswa yang menjadi subjek pembelgjaran.
Pembelgjaran yang mengguanakan model pembelgaran yang tidak
tepat akan menimbulkan kegenuhan, kurang menarik minat siswa bahkan
pencapaian tujuan pembelgaran yang kurang memuaskan. Model
pembelgaran yang bervarias dan tepat akan lebih efektif sehingga dapat
mencapai tujuan pembelgaran yang sangat memuaskan. Hal ini menunjukan
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bahwa pemilihan model pembelgaran harus disesuaikan dengan situas,
kondis pesertadidik dan karakteristik materi yang diajarkan.
Model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

dan Sudent Teams Achievement Division (STAD) merupakan varias model



pembelgjaran yang sesual dengan karakteristik materi pelgaran matematika
dan kondis siswa yang menganggap matematika sulit. Sehingga proses
pembelgaran menjadi sangat menyenangkan bagi siswa. Bagan kerangka

pemikiran peneliti dapat disajikan sebagai berikut:

A 4

Eksperimen1 = TGT —l

Tes Tes Prestasi

Awal Akhir [ belgar [*] KESMPUlan

Eksperimen 2 |+ STAD j

\ 4

Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran
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Dari uraian diatas, peneliti akan melihat perbedaan prestasi belgar
matematika siswa antara yang menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dengan Student Teams Achievement Division
(STAD). Langkah awal pendliti yaitu dengan memberikan tes awal di kedua kelas
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eksperimen, kemudian kelas eksperimen pertama melaksanakan pembelgaran
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menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) dan kelas eksperimen kedua menggunakan model pembelgjaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Langkah terakhir yaitu
memberikan tes akhir di kedua kelas eksperimen dengan jenis soa yang sama
padates awal.

Kedua tipe model pembelgjaran kooperatif tersebut sama-sama bertujuan
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untuk mengoptimalkan prestasi belgjar siswa. Namun dengan memperhatikan
perbedaan dari karakteristik antara kedua tipe tersebut, diduga terdapat perbedaan
prestas belgar matematika siswa yang signifikan. Perbedaan karakteristik siswa
di kedua kelas eksperimen juga ikut mempengaruhi hasil penelitian.




F. Pendlitian Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan permasalahan yang peneliti
angkat dalam skripsi ini di antaranya:

1. Perbandingan Pengaruh Penerapan Strategi Pembelgjaran STHL (Student
Team Heroic Leadership) dan STAD (Sudent Teams Achievement
Division) Terhadap Hasil Belgjar Matematika Siswa (Studi Eksperimen di
Kelas VIII MTsN Luragung Kabupaten Kuningan). Penelitian ini
dilakukan oleh Siti Nurmawati, seorang mahasiswa jurusan Matematika di
IAIN Syekh Nurjati Cirebon pada tahun 2012. Daam penelitiannya
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belgar matematika yang
signifikan antara siswa yang digjarkan dengan strategi pembelgjaran STHL
dengan siswa yang digar dengan strategi pembelgaran STAD dengan
nila P-value < taraf signifikans yaitu 0,000 < 0,05. Dengan besarnya
pengaruh variabel perlakuan terhadap hasil belgjar siswa sebesar 17,4 %.

Berdasarkan hasil analisi dengan menggunakan rumus Cohen’s d sebesar
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0,91 dapat dismpulkan bahwa pemberian perlakuan berupa STHL
memberikan pengaruh yang sedang, jika dibandingkan dengan pemberian

perlakuan berupa pembelgjaran STAD.
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2. Perbandingan Aktivitas Belgar Matematika Siswa antara yang
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Menggunakan Pembelgjaran Konvensional dengan Cooperative Learning
Tipe Teams Games Tournament. Penelitian ini dilakukan oleh Angga
Perdana, seorang mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon pada tahun
2012. Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa prestas belgar yang
menggunakan pembelgaran kooperatif TGT lebih tinggi dibandingkan
dengan prestas belgar matematika yang menggunakan pembelgaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan uji
hipotesis diperoleh nilai sig (2-tailed) adalah 0,001 artinya lebih kecil dari
pada 0,05. Mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
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antara prestass kelas eksperimen yang dalam pembelgarannya

menggunakan pembelgjaran kooperatif tipe TGT dan kelas control yang

dalam pembel gjarannya menggunakan pembelgjaran konvensional.



Dari kedua hasil penelitian di atas terdapat relevansinya dengan
masalah model pembelgaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) dan Sudent Teams Achievement Division (STAD). Akan tetapi dari
hasil penelitian tersebut tidak ada yang sama persis permasalahannya dengan
masal ah yang akan diteliti.

1. Hasil penelusuran pertama, terdapat perbedaan pada variabel bebasnya
yaitu pembelgjaran STHL sebagai X; dan pembelgaran STAD sebagai
variabel X,, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belgjar matematika
di kelas VIII MTsN Luragung kabupaten Kuningan. Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan adalah perbandingan prestasi belgar matematika
antara yang menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) dengan tipe Sudent Teams Achievement
Division (STAD).

2. Hasil penelsuran kedua, terdapat perbedaan pada variabel bebasnya yaitu
pembelgaran konvensiona sebagai X; dan pembelgaran kooperatif tipe
TGT sebaga variabel X,, sedangkan variabel terikatnya adalah aktivitas
belgjar matematika siswa. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
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adalah perbandingan prestass belggar matematika antara yang
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menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games
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Tournament (TGT) dengan tipe Student Teams Achievement Division
(STAD).

Oleh karena itu, penelitian dengan judul “perbandingan prestasi belgjar
matematika siswa yang menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dengan Student Teams Achievement
Division (STAD) (Studi Eksperimen di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah (MI)
An-Nur Cirebon” tetap layak dilakukan karena masalah yang akan diteliti
bukan duplikasi dari penelitian-penelitian yang sebelumnya.
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